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Vape Paradise relies on the Qasir Point of Sale (POS) application to manage 
sales transactions; however, transaction data is still backed up manually, 
increasing the risk of data loss and reducing data availability. Previous studies 
have mainly focused on Network Attached Storage (NAS) as a local storage 
solution, while the integration of NAS with automated cloud backup for retail 
transaction systems remains limited. Therefore, this study aims to implement a 
hybrid cloud backup system by integrating a Samba-based NAS with Google 
Drive to provide automated and reliable transaction data backup. The proposed 
system was developed through network design, NAS configuration, automated 
synchronization using Task Scheduler and Robocopy, and system testing. 
Experimental results demonstrate that transaction files were successfully 
synchronized automatically to both NAS and Google Drive, while network 
connectivity achieved 0% packet loss, indicating stable communication during 
the backup process. The proposed hybrid cloud backup system enhances data 
security, availability, and backup efficiency, providing a cost-effective solution 
for protecting transaction data in retail business environments.  

Abstrak 

Vape Paradise menggunakan aplikasi Point of Sale (POS) Qasir untuk 
mengelola transaksi penjualan, namun proses pencadangan data masih 
dilakukan secara manual sehingga meningkatkan risiko kehilangan data 
dan menurunkan ketersediaan data. Penelitian sebelumnya umumnya 
memanfaatkan Network Attached Storage (NAS) sebagai media 
penyimpanan lokal, sedangkan integrasi NAS dengan cloud backup 
otomatis pada sistem transaksi ritel masih terbatas. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan mengimplementasikan sistem backup hybrid 
cloud dengan mengintegrasikan NAS berbasis Samba dan Google Drive 
sebagai media penyimpanan cadangan yang berjalan secara otomatis. 
Implementasi dilakukan melalui perancangan jaringan, konfigurasi 
NAS, pengaturan sinkronisasi otomatis menggunakan Task Scheduler 
dan Robocopy, serta pengujian sistem. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa file transaksi berhasil tersinkronisasi secara otomatis ke NAS dan 
Google Drive, dengan konektivitas jaringan memperoleh packet loss 
sebesar 0%, sehingga proses backup dapat berjalan secara andal. 
Implementasi sistem yang diusulkan mampu meningkatkan keamanan, 
ketersediaan, dan efisiensi proses backup data transaksi serta 
memberikan solusi yang ekonomis bagi pengelolaan data pada 
lingkungan usaha ritel.  
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1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap berbagai 

proses bisnis, termasuk pada sektor usaha ritel. Salah satu teknologi yang banyak digunakan dalam 

kegiatan transaksi penjualan adalah aplikasi Point of Sale (POS). Aplikasi POS membantu pelaku usaha 

dalam mencatat transaksi, mengelola produk, menyusun laporan penjualan, serta menyimpan riwayat 

transaksi secara digital sehingga mampu meningkatkan efisiensi operasional bisnis [1]. 

Seiring meningkatnya digitalisasi pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), data 

transaksi menjadi salah satu aset penting yang mendukung keberlangsungan operasional bisnis. 

Implementasi sistem informasi pada UMKM meningkatkan kebutuhan terhadap mekanisme backup 

data karena kehilangan data akibat kerusakan perangkat, kesalahan pengguna (human error), maupun 

serangan siber dapat mengganggu proses operasional, penyusunan laporan keuangan, serta 

pengambilan keputusan. Oleh karena itu, penerapan sistem backup yang andal menjadi salah satu 

kebutuhan penting dalam menjaga keamanan informasi, ketersediaan data, dan keberlangsungan 

bisnis [2].  

Vape Paradise merupakan toko vape yang menggunakan aplikasi POS Qasir untuk mendukung 

kegiatan transaksi penjualan. Aplikasi POS membantu proses pencatatan transaksi menjadi lebih cepat 

dan terstruktur [3]. Berdasarkan hasil observasi, data transaksi dari aplikasi Qasir masih harus diekspor 

secara manual ke penyimpanan lokal pada laptop kasir. Kondisi tersebut menyebabkan proses backup 

masih bergantung pada pengguna sehingga berisiko terlambat dilakukan atau bahkan terlewat. 

Akibatnya, apabila terjadi kerusakan perangkat, kesalahan pengguna, serangan malware, maupun 

gangguan sistem, data transaksi berpotensi hilang dan mengganggu proses pelaporan serta evaluasi 

penjualan [4], [5]. 

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah Network Attached Storage (NAS). NAS merupakan 

media penyimpanan berbasis jaringan yang menyediakan penyimpanan data secara terpusat sehingga 

dapat diakses oleh beberapa perangkat sesuai hak akses yang diberikan. Penerapan NAS memberikan 

beberapa keuntungan, antara lain meningkatkan keamanan data, mempermudah pengelolaan berkas, 

serta mendukung pengaturan hak akses sehingga data hanya dapat diakses oleh pengguna yang 

berwenang [5], [6]. Pada penelitian ini, NAS dibangun menggunakan PC mini bekas dengan sistem 

operasi Linux Ubuntu dan layanan Samba Server karena mendukung protokol Server Message Block 

(SMB) yang kompatibel dengan sistem operasi Windows sehingga memudahkan proses berbagi dan 

sinkronisasi data antara laptop kasir dan server NAS [7]. Untuk meningkatkan ketersediaan data, NAS 

dikombinasikan dengan Google Drive sebagai media backup berbasis cloud sehingga membentuk 

arsitektur hybrid cloud [8]. Arsitektur hybrid cloud merupakan kombinasi antara infrastruktur 

penyimpanan lokal dan layanan cloud sehingga mampu meningkatkan fleksibilitas, skalabilitas, serta 

keandalan penyimpanan data dibandingkan dengan penggunaan salah satu media penyimpanan saja 

[9]. 

Proses backup otomatis dijalankan menggunakan Task Scheduler sebagai penjadwal eksekusi 

backup dan Robocopy sebagai utilitas untuk melakukan sinkronisasi file hasil ekspor transaksi menuju 

NAS maupun Google Drive. Kombinasi kedua perangkat lunak tersebut memungkinkan proses backup 

berjalan secara otomatis, terjadwal, dan konsisten tanpa memerlukan intervensi pengguna. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengimplementasikan NAS sebagai media penyimpanan 

terpusat maupun sistem backup data [5], [7], [10]. Namun, berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan, 

sebagian besar penelitian masih berfokus pada implementasi NAS sebagai media penyimpanan lokal 

atau backup terpusat. Penelitian yang mengintegrasikan NAS berbasis Samba Server dengan media 

penyimpanan cloud melalui mekanisme backup otomatis menggunakan Task Scheduler dan Robocopy 

pada aplikasi Point of Sale di lingkungan usaha ritel masih sangat terbatas. 



Riau Jurnal Teknik Informatia 

Vol. 5 No. 2 Juli 2026 pp, 574- 601 

591 

 Muhammad Rafif Ulwan et.al, Implementasi Hybrid Cloud ...  

Kebaruan penelitian ini terletak pada implementasi sistem backup hybrid cloud yang 

mengintegrasikan NAS berbasis Samba Server sebagai media penyimpanan lokal dengan Google Drive 

sebagai media backup cloud melalui mekanisme sinkronisasi otomatis menggunakan Task Scheduler dan 

Robocopy pada aplikasi Point of Sale Qasir. Integrasi tersebut menghasilkan mekanisme backup otomatis 

yang memanfaatkan redundansi penyimpanan pada media lokal dan cloud sehingga proses backup 

menjadi lebih andal serta mampu meningkatkan keamanan, ketersediaan, dan keandalan data transaksi 

tanpa bergantung pada proses backup manual. 

Berdasarkan permasalahan dan research gap yang telah diidentifikasi, penelitian ini berupaya 

menjawab beberapa pertanyaan penelitian, yaitu: (1) bagaimana merancang dan 

mengimplementasikan infrastruktur hybrid cloud menggunakan Network Attached Storage (NAS) 

berbasis Samba Server dan Google Drive sebagai media backup data transaksi aplikasi POS Qasir; (2) 

bagaimana menerapkan mekanisme backup data transaksi secara otomatis dan terjadwal menggunakan 

Task Scheduler dan Robocopy; serta (3) bagaimana hasil implementasi sistem backup berbasis hybrid cloud 

dalam meningkatkan keamanan, ketersediaan, dan keandalan data transaksi pada Vape Paradise. 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan merancang, 

mengimplementasikan, dan mengevaluasi infrastruktur hybrid cloud menggunakan NAS berbasis 

Samba Server dan Google Drive sebagai media backup otomatis data transaksi aplikasi POS Qasir pada 

Vape Paradise. Implementasi sistem diharapkan mampu menghasilkan mekanisme backup otomatis 

yang lebih andal dan efisien dalam mendukung pengelolaan data transaksi pada Vape Paradise. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan tahapan yang digunakan untuk mengarahkan proses penelitian 

dalam menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian secara sistematis, terstruktur, dan 

dapat dipertanggungjawabkan [11]. Penelitian ini menggunakan metode penelitian terapan, yaitu 

metode yang berfokus pada penerapan ilmu pengetahuan untuk menyelesaikan permasalahan nyata 

melalui perancangan, implementasi, dan evaluasi suatu solusi yang dapat diterapkan [12]. 

2.1. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian meliputi observasi, analisis masalah, perancangan solusi, implementasi sistem, 

pengujian, dan evaluasi. 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Gambar 1 menunjukkan tahapan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Proses 

penelitian dimulai dari observasi dan studi literatur, dilanjutkan dengan analisis masalah 

menggunakan metode PIECES, perancangan solusi hybrid cloud backup, implementasi sistem yang 

mengintegrasikan NAS, Robocopy, dan Google Drive, kemudian dilakukan pengujian konektivitas, 

proses backup otomatis, dan sinkronisasi data sebelum diakhiri dengan evaluasi hasil implementasi. 

2.2. Objek dan Perangkat Penelitian 

Objek penelitian adalah sistem backup data transaksi POS Qasir pada toko Vape Paradise. 

Perangkat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi router MikroTik RB750Ui, access point TP-
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Link TL-WR840N, laptop kasir, laptop monitoring, dan PC mini Linux Ubuntu sebagai server NAS, 

seperti yang tertera pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perangkat yang Digunakan 

Perangkat Spesifikasi Fungsi IP Address 

Router MikroTik 
RB750Ui 

Router Ethernet 5 Port Gateway jaringan 192.168.88.1 

Laptop Kasir Windows 11, Ram 8 GB, Core i3 Gen 7 Ekspor data Qasir dan 
menjalankan backup 
otomatis 

192.168.88.249 

PC Mini Linux Ubuntu, Ram 8 GB, Core i3 Gen 7 NAS, Samba Server 192.168.88.250 

Laptop Monitoring Windows 11, Ram 8 GB, Core i3 Gen 7 Monitoring jaringan 
menggunakan Winbox 

192.168.88.254 

TP-Link TL-WR840N Wireless Access Point Access Point 192.168.88.2 

2.3. Rancangan Sistem 

Rancangan sistem yang digunakan menerapkan arsitektur hybrid cloud dengan menggabungkan 

penyimpanan lokal menggunakan NAS berbasis Samba Server dan penyimpanan cloud menggunakan 

Google Drive. File hasil ekspor transaksi dari aplikasi POS Qasir disalin secara otomatis menggunakan 

Robocopy yang dijalankan melalui Task Scheduler, kemudian disimpan pada NAS dan selanjutnya 

disinkronkan ke Google Drive sebagai media backup cloud. Diagram alur sistem yang diusulkan 

ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Diagram Alur Sistem Backup Hybrid Cloud 

2.4 Konfigurasi Sistem Backup 

Konfigurasi sistem backup dilakukan dengan mengintegrasikan NAS berbasis Samba Server 

sebagai media penyimpanan lokal dengan Google Drive sebagai media penyimpanan cloud sehingga 

membentuk arsitektur hybrid cloud. Sistem ini dirancang agar proses backup data transaksi dapat 

berjalan secara otomatis dan terjadwal. 

NAS dikonfigurasi menggunakan layanan Samba Server untuk menyediakan shared folder yang 

dapat diakses oleh laptop kasir melalui protokol Server Message Block (SMB). Akses folder menggunakan 

autentikasi username dan password dengan hak akses baca dan tulis (read/write) bagi pengguna yang 

telah terdaftar. Konfigurasi shared folder pada Samba Server ditunjukkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Konfigurasi Folder Sharing Samba 

Proses backup dilakukan menggunakan Robocopy karena mampu melakukan sinkronisasi file 

secara otomatis, mendukung proses penyalinan inkremental, serta dapat melanjutkan proses 

penyalinan apabila terjadi gangguan koneksi. Robocopy dijalankan melalui Task Scheduler sehingga 

file hasil ekspor transaksi dari aplikasi POS Qasir secara otomatis disalin ke NAS sesuai jadwal yang 

telah ditentukan. Script Robocopy yang digunakan ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Script Robocopy untuk Backup Otomatis 

Folder backup pada NAS selanjutnya disinkronkan ke Google Drive sebagai media penyimpanan 

cloud sehingga tersedia redundansi data apabila penyimpanan lokal mengalami gangguan. 

2.5. Teknik Pengujian 

Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem berjalan sesuai rancangan [13]. Parameter 

pengujian meliputi konektivitas, delay, packet loss, akses folder Samba, proses backup menggunakan 

Robocopy, sinkronisasi Google Drive, dan monitoring jaringan menggunakan Winbox. 

Tabel 2. Parameter Pengujian 

Pengujian Tujuan 

Uji konektivitas  Memastikan laptop kasir terhubung ke NAS 

Uji delay  Mengetahui waktu respons koneksi 

Uji packet loss  Mengetahui kestabilan koneksi 

Uji akses Samba  Memastikan folder NAS dapat diakses 

Uji Robocopy  Memastikan file berhasil disalin ke NAS 

Uji Google Drive  Memastikan file berhasil tersinkron ke cloud 

Uji Winbox  Memastikan traffic jaringan dapat dipantau 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Analisis Permasalahan 

Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa data transaksi dari aplikasi Qasir masih diekspor 

secara lokal dan belum memiliki sistem backup otomatis. Backup yang dilakukan secara manual memiliki 

risiko terlupakan dan tidak konsisten [14]. Selain itu, belum tersedia media penyimpanan lokal terpusat 

dan cloud backup sebagai cadangan tambahan. Analisis permasalahan menggunakan metode PIECES 

ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Analisis Permasalahan Menggunakan Metode PIECES 

Aspek PIECES Permasalahan 

Performance  Proses backup belum berjalan otomatis dan masih bergantung pada pengguna. 

Information  Data transaksi berisiko hilang apabila file lokal rusak atau terhapus. 

Economy  Belum ada sistem backup hemat biaya yang memanfaatkan perangkat tersedia. 

Control  Belum terdapat kontrol penyimpanan backup terpusat. 

Efficiency  Backup manual kurang efisien dan berisiko terlupakan. 

Service  Sistem belum menyediakan layanan backup yang rutin dan mudah dipantau. 

3.2. Implementasi Sistem 

Implementasi dilakukan dengan menyiapkan PC mini sebagai server NAS berbasis Linux Ubuntu. 

Pada server tersebut dipasang layanan Samba Server agar folder backup dapat diakses dari laptop kasir 

berbasis Windows melalui jaringan lokal. Server NAS menggunakan IP address 192.168.88.250. 

 

Gambar 5. IP Address Server NAS 

Gambar 5 menunjukkan konfigurasi IP address statis 192.168.88.250 pada server NAS agar dapat 

diakses secara konsisten oleh laptop kasir melalui jaringan lokal. 
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Gambar 6. Status Layanan Samba Server 

Gambar 6 menunjukkan bahwa layanan Samba Server telah aktif dan berjalan pada server Linux 

Ubuntu, sehingga folder backup dapat diakses melalui protokol SMB dari laptop kasir berbasis 

Windows. 

 

Gambar 7. Akses Folder NAS Samba Server dari Laptop Kasir 

Gambar 7  menunjukkan bahwa folder sharing pada NAS Samba Server berhasil diakses dari laptop 

kasir. 

 

Gambar 8. Konfigurasi Jadwal Backup pada Task Scheduler 

Gambar 8 menunjukkan konfigurasi Task Scheduler pada laptop kasir. 
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3.3. Hasil Pengujian 

Hasil pengujian konektivitas menunjukkan bahwa laptop kasir dapat terhubung ke server NAS 

dan gateway jaringan. Pengujian dilakukan menggunakan perintah ping menggunakan aplikasi 

PingInfoView. Hasil pengujian konektivitas ditunjukkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Konektivitas 

Rute Pengujian 
Jumlah 
Ping 

Packet 
Loss (%) 

RTT 
Minimum 
(ms) 

RTT 
Rata-rata 
(ms) 

RTT 
Maksimum 
(ms) 

Status 

Laptop Kasir (192.168.88.249) → 
NAS Ubuntu (192.168.88.250) 

20 0 1,258 1,912 3,857 Berhasil 

Laptop Monitoring 
(192.168.88.254) → NAS Ubuntu 
(192.168.88.250) 

20 0 0,945 1,101 1,444 Berhasil 

Laptop Kasir (192.168.88.249) → 
Gateway MikroTik (192.168.88.1) 

20 0 1,465 2,051 4,711 Berhasil 

 

Berdasarkan Tabel 4, pengujian konektivitas dilakukan menggunakan metode ICMP Ping 

sebanyak 20 kali pengiriman paket pada setiap rute pengujian. Seluruh rute memperoleh nilai packet 

loss sebesar 0%, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat paket data yang hilang selama proses 

komunikasi jaringan. Hal ini mengindikasikan bahwa koneksi jaringan yang digunakan pada 

implementasi sistem backup memiliki tingkat keandalan yang baik. 

Pada pengujian dari laptop kasir menuju server NAS, diperoleh nilai RTT minimum sebesar 1,258 

ms, RTT rata-rata sebesar 1,912 ms, dan RTT maksimum sebesar 3,857 ms. Sementara itu, pada pengujian 

dari laptop monitoring menuju server NAS, diperoleh RTT minimum sebesar 0,945 ms, RTT rata-rata 

sebesar 1,101 ms, dan RTT maksimum sebesar 1,444 ms. Hasil ini menunjukkan bahwa komunikasi 

menuju server NAS berlangsung dengan latensi yang rendah sehingga proses sinkronisasi data dapat 

berjalan dengan baik. 

Pengujian konektivitas antara laptop kasir dan gateway MikroTik menghasilkan RTT minimum 

sebesar 1,465 ms, RTT rata-rata sebesar 2,051 ms, dan RTT maksimum sebesar 4,711 ms. Walaupun nilai 

RTT maksimum sedikit lebih tinggi dibandingkan dua rute lainnya, nilai tersebut masih berada pada 

kategori sangat baik untuk jaringan lokal (LAN), sehingga tidak memberikan dampak signifikan 

terhadap proses komunikasi maupun backup data. 

 

Gambar 9. Pengujian Konektivitas Laptop Kasir ke Server NAS 

Gambar 9 menunjukkan hasil pengujian konektivitas dari laptop kasir menuju server NAS. 
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Gambar 10. Pengujian Konektivitas Laptop Monitoring ke Server NAS 

Gambar 10 menunjukkan hasil pengujian konektivitas dari laptop Monitoring menuju server NAS. 

 

Gambar 11. Pengujian Konektivitas Laptop Kasir ke Gateway 

Gambar 10 menunjukkan hasil pengujian konektivitas dari laptop kasir menuju gateway. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Layanan dan Backup 

Skenario Pengujian 
Jumlah 
Percobaan  

Ukuran 
File 
Backup 

Parameter 
yang 
Diukur 

Hasil 
Pengujian 

Throughput  Status 

Akses folder Samba 5 kali - 
Folder 
NAS dapat 
dibuka 

Folder 
berhasil 
diakses 

- Berhasil 

Backup data ke NAS 5 kali 
9 KB S/D  
14 KB 
/FILE 

Waktu 
backup 
rata-rata 

0,032 detik  296,88 KB/s   Berhasil 

Backup ke Google Drive 5 kali 
9 KB S/D  
14 KB / 
FILE 

Waktu 
upload 
rata-rata 

2 Detik 4,5 KB/s  Berhasil 

Sinkronisasi NAS ke Google 
Drive 

5 kali -  

File 
muncul di 
Google 
Drive 

File 
berhasil 
tersinkron 

- Berhasil 

Monitoring melalui Winbox 5 kali - 
Traffic 
dapat 
dipantau 

Traffic 
berhasil 
terlihat 

- Berhasil 

 

Berdasarkan Tabel 5, seluruh skenario pengujian layanan dan backup berhasil dilakukan. Folder 

Samba dapat diakses, file hasil ekspor transaksi Qasir berhasil disalin ke NAS menggunakan Robocopy, 

dan file backup berhasil tersinkron ke Google Drive. 
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Gambar 12. Hasil Backup File Transaksi pada NAS Samba Server 

Gambar 12 menunjukkan file hasil ekspor transaksi Qasir yang berhasil tersimpan pada folder 

NAS Samba Server pada pukul 22.00 WIB secara otomatis dengan robocopy lalu tercatat 304.000 

Bytes/sec yang artinya Throughput dalam KB/s sama dengan 296,88 KB/s  jika Ukuran file = 9,5 KB Dan 

Throughput = 296,88 KB/s. Menurut B. Constantine, dkk [15], throughput didefinisikan sebagai jumlah 

data yang berhasil ditransfer dalam satuan waktu, sehingga waktu transfer dapat dihitung 

menggunakan persamaan 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 =
𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝐹𝑖𝑙𝑒 

𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 
  = 

9,5

296,88
= 0,032 detik waktu dari setiap file yang di backup 

pada NAS. 

 

Gambar 13. Hasil Sinkronisasi Backup pada Google Drive 

Gambar 13. menunjukkan file backup transaksi yang berhasil tersinkron ke Google Drive. Dan 

setiap file masing-masing membutuhkan waktu 2 detik/file untuk sinkron ke google drive. 

 

Gambar 14. Monitoring Traffic Jaringan Menggunakan Winbox 

Gambar 14 menunjukkan hasil monitoring traffic jaringan pada interface ether3-slave-local 

menggunakan aplikasi Winbox. Berdasarkan hasil monitoring, interface berada dalam kondisi running 

dan link ok, yang menunjukkan bahwa koneksi jaringan aktif. Nilai traffic yang terbaca pada saat backup 

data dengan jumlah 15 file adalah Tx Rate 58.8 kbps dan Rx Rate 29.5 kbps, dengan jumlah paket Tx 30 
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p/s dan Rx 35 p/s. Selain itu, nilai Tx/Rx Drops dan Tx/Rx Errors menunjukkan angka 0, sehingga tidak 

terdapat paket yang terbuang maupun kesalahan transmisi pada saat monitoring dilakukan. 

Tabel 6. Simulasi backup disaat koneksi terputus  

Skenario Pengujian Kondisi Pengujian  
Hasil yang 
Diharapkan  

Hasil Pengujian  Status 

Koneksi internet 
diputus saat 
sinkronisasi Google 
Drive  

Kabel internet 
dilepas saat proses 
sinkronisasi 
berlangsung  

Sinkronisasi gagal 
dan data tetap 
tersimpan di NAS  

Sinkronisasi gagal, file tetap 
tersedia pada NAS dan 
dapat disinkronkan kembali 
setelah internet tersambung  

Berhasil 

 

Berdasarkan Tabel 6, seluruh skenario pengujian layanan dan backup pada saat koneksi internet 

terputus berhasil dilakukan. Sinkronisasi gagal, file tetap tersedia pada NAS dan dapat disinkronkan 

kembali setelah internet tersambung. 

 

Gambar 15. Pengujian backup data ke NAS saat koneksi terputus 

Gambar 15 menunjukkan Hasil disaat koneksi internet terputus akan tetapi proses backup data 

menuju NAS tetap berjalan. 

 

Gambar 16. Pengujian sinkronisasi ke google drive saat koneksi terputus 

Gambar 16 menunjukkan Hasil disaat koneksi internet terputus maka tidak dapat mensinkron ke 

google drive dan akan menunjukan hasil error. 
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Gambar 17. Pengujian sinkronisasi ke google drive saat koneksi tersambung kembali 

Gambar 17 menunjukkan Hasil disaat koneksi internet saat tersambung kembali maka langsung 

dapat mensinkron kembali ke google drive dan akan menunjukan hasil terbaru. 

3.4. Analisis Hasil 

Implementasi sistem backup hybrid cloud berhasil menjawab permasalahan penelitian. Sebelum 

implementasi, backup masih dilakukan secara manual dan hanya bergantung pada laptop kasir. Setelah 

implementasi, file transaksi memiliki cadangan pada NAS Samba Server dan Google Drive. 

Dari aspek Performance, sistem menjadi lebih terjadwal karena proses backup dijalankan otomatis. Dari 

aspek Information, data transaksi menjadi lebih tersedia karena memiliki salinan ganda. Dari aspek 

Economy, penggunaan PC mini bekas dan perangkat lunak gratis membuat solusi lebih hemat biaya. 

Dari aspek Control, data backup lebih terpusat pada folder NAS. Dari aspek Efficiency, pengguna tidak 

perlu menyalin file secara manual setiap hari. Dari aspek Service, sistem memberikan layanan backup 

yang lebih baik untuk mendukung operasional toko. 

Tabel 7. Perbandingan Sebelum dan Sesudah Implementasi 

Aspek Sebelum Implementasi Sesudah Implementasi Analisis 

Backup Manual 
Otomatis menggunakan 
Task Scheduler dan 
Robocopy 

Risiko lupa backup 
berkurang 

Media 
penyimpanan 

Laptop kasir NAS dan Google Drive 
Data memiliki cadangan 
ganda 

Ketersediaan data 
Bergantung pada laptop 
kasir 

Tersedia pada NAS dan 
cloud 

Data lebih mudah 
dipulihkan 

Kontrol data Belum terpusat Terpusat pada NAS 
Pengelolaan backup lebih 
rapi 

Monitoring Belum optimal 
Dipantau menggunakan 
Winbox 

Traffic jaringan dapat 
diawasi 

 

Berdasarkan Tabel 7, implementasi sistem backup hybrid cloud berhasil meningkatkan pengelolaan 

data transaksi dibandingkan kondisi sebelum implementasi. Proses backup yang sebelumnya dilakukan 

secara manual kini berjalan secara otomatis menggunakan Robocopy dan Task Scheduler, sedangkan 

penyimpanan data tidak lagi bergantung pada laptop kasir karena telah didukung oleh NAS dan 

Google Drive. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem yang diusulkan mampu meningkatkan 

ketersediaan data, mempermudah pengelolaan backup, serta mendukung keberlangsungan operasional 

toko. Temuan ini sejalan dengan penelitian [8] dan [9] yang menyatakan bahwa integrasi penyimpanan 

lokal dan cloud mampu meningkatkan keandalan dan ketersediaan data. Perbedaan penelitian ini 

terletak pada penerapan mekanisme backup otomatis menggunakan Robocopy dan Task Scheduler 

pada aplikasi POS Qasir sehingga proses backup dapat berjalan secara terjadwal tanpa intervensi 

pengguna. 
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Meskipun sistem berhasil diterapkan, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Proses 

backup tetap bergantung pada file hasil ekspor dari aplikasi Qasir sehingga apabila pengguna tidak 

melakukan ekspor transaksi, file yang akan dicadangkan tidak tersedia. Selain itu, sinkronisasi ke 

Google Drive masih memerlukan koneksi internet yang stabil. Apabila koneksi internet mengalami 

gangguan, proses backup lokal ke NAS tetap dapat dilakukan, sedangkan sinkronisasi ke Google Drive 

akan tertunda hingga koneksi internet kembali tersedia. Pengujian pada penelitian ini juga masih 

terbatas pada beberapa skenario dengan jumlah percobaan yang relatif sedikit serta menggunakan file 

hasil ekspor transaksi berukuran kecil. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melakukan 

pengujian menggunakan variasi ukuran file yang lebih besar, jumlah transaksi yang lebih banyak, serta 

simulasi gangguan seperti kegagalan perangkat NAS maupun kehilangan koneksi jaringan dalam 

waktu yang lebih lama agar evaluasi performa sistem menjadi lebih komprehensif. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi sistem hybrid cloud backup menggunakan NAS berbasis 

Samba Server dan Google Drive berhasil diterapkan sebagai solusi backup otomatis data transaksi 

aplikasi POS Qasir pada Vape Paradise. Mekanisme backup yang memanfaatkan Robocopy dan Task 

Scheduler mampu mengotomatisasi proses pencadangan data sehingga mengurangi ketergantungan 

terhadap proses backup manual. 

Implementasi sistem berhasil meningkatkan keamanan, ketersediaan, dan keandalan data 

transaksi melalui penyimpanan pada media lokal (NAS) dan cloud (Google Drive). Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem berfungsi sesuai rancangan, meliputi konektivitas jaringan yang stabil, 

keberhasilan proses backup ke NAS, serta sinkronisasi data ke Google Drive. 

Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan sistem dengan mekanisme backup 

inkremental, enkripsi data, notifikasi otomatis ketika proses backup gagal, serta melakukan pengujian 

pada variasi ukuran data, jumlah transaksi, dan skenario gangguan jaringan maupun kegagalan 

perangkat untuk memperoleh evaluasi performa sistem yang lebih komprehensif. 
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